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TABALAH

TABALAH ADALAH SEBUAH LEMBAH YANG MEMILIKI BANYAK DESA. i sini juga terdapat sumber air dan
perkebunan kurma. Letak Tabalah adalah di sebelah tenggara Thaif dengan jarak 200 km.

abalah disebutkan dalam syair
TAbbas bin Mirdas, saudara
bani Sulaim. Syair tersebut meru-
pakan pujian terhadap tokoh-tokoh
bani Nadhir. Berikut ini adalah
kutipannya.

Bagi mereka kijang-kijang liar
Tabalah

j inak dan lembut b ag. i Jalan modern menuju kota Thaif.
penyayang yang bepengalaman

jarak 200 km. Ada sebuah

Tabalah adalah sebuah ungkapan, “Lebih ringan bagi

lembah yang memiliki banyak orang, haji daripada Tabalah.”
desa, sumber-sumber air, dan

perkebunan kurma. Letaknya di

Dr. Muhammad Abdurrahman

al-Mara’syali

sebelah tenggara Thaif dengan

Reruntuhan benteng Ka'ab al Asyraf
Yahudi bani Nadhir.

Tabalah disebutkan dalam
syair yang berisi pujian

terhadap tokoh-tokoh bani

Lembah Tabalah mengalir ke perkebunan penduduk Thaif. Nadhir.

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW
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Hustrasi Syuja' bin Wahb al-Asadi.

ada bulan Rabi’ul Awwal tahun
Pkedelapan Hijriah, Rasulullah
saw mengutus Syuja’ bin Wahb
al-Asadi dan memimpin 24 per-
sonel pasukan untuk menyerang
sekelompok orang Hawazin yang
berada di as-Siyyi. Pasukan ini
bersembunyi di siang hari dan
bergerak di malam hari karena
jarak antara Madinah dan sasaran
mereka sejauh seratus kilometer.
Mereka sampai di wilayah kaum
tersebut pada pagi hari ketika mer-
eka sedang tertidur. Pasukan umat
Islam berhasil menyerang mereka
dan berhasil menguasai harta
benda mereka. Mereka pun segera
kembali dengan cepat. Instruksi-

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW

SYUJA’ BIN WAHB AL-ASADI

(SARIYAHNYA KE AS-SIYYI DAN BANI AMIR BIN HAWAZIN)

SyujA” BIN WAHB AL-ASADI DIUTUS OLEH RASULULLAH UNTUK MEMIMPIN 24 PERSONEL PASUKAN untuk
menyerang sekelompok orang Hawazin yang berada di as-Siyyi yang berjarak seratus kilometer dari
Madinah. Mereka berhasil menyerang dan berhasil menguasai harta benda mereka.

instruksi komandan mereka mengisyaratkan agar
mereka tidak banyak membawa barang karena
jumlah mereka yang sedikit dan jauhnya jarak
perjalanan antara tempat itu dan pangkalan
militer mereka. Di antara ghanimah yang
berhasil mereka bawa adalah sejumlah
perempuan, yang di antaranya adalah seo-
rang hamba sahaya yang cantik jelita dan
dipilih oleh Syuja’ bin Wahb untuk dirinya
dengan cara membelinya. Bagian bagi ma-
sing-masing personel mencapai lima belas
ekor unta per orang dan menukarkan seekor
unta dengan sepuluh ekor kambing.
Beberapa waktu kemudian, sebuah delegasi
dari mereka menghadap Rasulullah saw untuk
menyatakan keislaman mereka. Dalam kesempatan

tersebut, mereka juga mendiskusikan masalah tawanan perang

bersama Rasulullah saw. Beliau lalu meminta kepada Syuja’ untuk

mengembalikan hamba sahaya yang dikuasainya kepada mereka.
Setelah diminta untuk memilih,

’ o oy sl SPEE akhirnya hamba sahaya itu memilih
g T attp: /wagwealgvagn . .

ALY J%:r‘*;{ I(\lf. = untuk tetap bersama Syuja’ bin

e 8, By

, & Wahb.

ol
X Ahmad Ratib Armusy

Peta Hawazin.

Sariyah yang dipimpin
oleh Syuja’ bin Wahb
ini menggunakan taktik

bergerak di malam hari dan
bersembunyi di siang hari.

lustrasi pasar jual beli
budak wanita.
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SYU’BAH ABDILLAH

(NAMA SEBUAH TEMPAT)

Syu’BAH ABDULLAH INI ADALAH SEBUAH TEMPAT DEKAT YALAIL. Asy-Syu’bah Abdullah ini disebutkan
dalam Perang Dzu al-Usyairah ketika Rasulullah dan pasukannya dalam perjalannya ke sana.

sy-syu’bah dengan men- bahkan pada pegunungan, ia adalah puncaknya, dan jika dinisbatkan
Adhamah-kan huruf awalnya pada pepohonan, ia adalah rantingnya. Syu’bah Abdullah ini adalah
merupakan bentuk tunggal dari sebuah tempat dekat Yalail.
kata asy-syu’ab, yang jika dinis- Asy-Syu’bah Abdullah ini disebutkan dalam Perang Dzu al-

Usyairah ketika Rasulullah dan pasukannya
dalam perjalannya ke sana. Rasulullah dan
pasukannya bergerak meninggalkan daerah al-
Khala'iq di sebelah kirinya dan melewati sebuah
syu’bah bernama Syu’bah Abdullah kemudian
melanjutkannya ke arah kiri hingga sampai ke
dataran rendah Yalail.

Dr. Muhammad Abdurrahman al-Mara’syali $

: || | 3 || -
Jika kata asy-syu’ab ! feis 5 &8 ¢ 16 h ! - ! ﬁ h \ h
dinisbatkan pada pegunungan, | B . | | "
ia adalah puncaknya, jika - - u - J- - %

dinisbatkan pada pepohonan, ia

Wilayah Syu'bah Abdullah. adalah rantingnya.
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Medan Perang Dzu al ‘Usyairah, terletak 120 km dari Madinah. llustrasi pasukan Rasulullah saw.

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW
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Asy-Syaima’

Asy-Syam (Nama Sebuah
Daerah)

Syamah (Nama Sebuah
Pegunungan)

Syanar (Nama Sebuah
Lembah)

Syanukah (Nama Sebuah
Tempat)

Asy-Syaqq (Nama Sebuah
Benteng)

Syarahbil bin Wadda’ah

Asy-Syauth (Nama Sebuah
Tempat)

Asy-Syazhah (Nama Sebuah
Tempat)

Asy-Syi’b ((Syi’b Ali/Nama
Sebuah Tempat)

Asy-Syi’b (Syi’b Uhud/Nama
Sebuah Tempat)

Syu’ara” ar-Rasul saw

Syu’bah Abdillah (Nama
Sebuah Tempat)

Syuja’ bin Wahb al-Asadi
(Sariyahnya ke as-Siyyi
dan bani Amir bin
Hawazin)

T

Tabalah

Tabuk (Nama Sebuah
Tempat)

Tabuk (Perang)

Tahamah (Nama Sebuah
Tempat)

Taiab (Nama Sebuah Tempat)

10

11

12
13

16

17

18

19
20

22

Taiman (Nama Sebuah Nabi saw) 60
Tempat) 24 | Tirkah An-Nabi (Peninggalan
At-Tala’ah (Nama Sebuah Nabi saw) 62
Lembah) 25 | Tsabir (Nama Sebuah
Tamim (Kabilah-Delegasi) 26 Gunung) 63
Tamim ad-Dari 27 Tsabit bin Qais bin Syammas
al-Khazraji 64
Tanadhib (Nama Sebuah .
Tempat) 29 || Tsaib (Nama Sebuah
Gunung) 66
Tan’im (Nama Sebuah ,
Tempat) 30 | Tsa’labah (Nama Sebuah
Delegasi) 67
Tatslits (Nama Sebuah
Lembah) 31 Ats-Tsanaya 68
Thafil (Nama Sebuah Ats-Tsaniyyah 69
Tempat) 32 | Tsaniyyah al-Wada’ (Nama
Thaibah (Madinah Sebuah Tempat) 70
al-Munawwarah) 33 || Tsaur (Nama Sebuah
Thaif 34 Gunung) 71
Thaif (Perang) 35 Tsumalah (Nama Sebuah
Delegasi) 72
Thakhfah (Nama Sebuah
Tempat) 43 Tsumalah dan al-Hadan
(Surat Nabi) 73
Thalab an-Nushrah 44 .
Tsuwaibah 74
Thalal, Dzu (Nama Sebuah
Tempat) 50 Turban (Nama Sebuah
Tempat) 75
Ath-Tharaf51
Thilah (Nama Sebuah
Lembah) 52
Ath-Thufail bin Amr ad-Dausi 53 Ubaidah ibnu al-Harits 76
Ath-Thur (Thursina, Ubay bin Ka’ab 79
Pegunungan Sinai) 33 Ubay bin Khalaf al-Jumahi 82
Thuwa, Dzu (Nama Sebuah Ubbadah ibnu Ash-Shamit 86
Tempat) 56
L Al-Udwah al-Qushwa
Ti ah.:.g::‘g:ira Sebuah 57 (Nama Sebuah Tempat) 88
Tihamah (Perjanjian- Uhud 83
Surat Nabi) 58 Ukazh, Pasar 97
Tijarah An-Nabi (Perniagaan Al-Ukhdud 99

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW
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Salah satu syair Abdurrahman bin Hasan bin Tsabit yang berjudul “Cinta kepada Rasulullah’.

menyentuh harga diri umat Islam dan agama mereka,
Rasulullah saw tidak berdiam diri di hadapan serangan
gencar itu. Tindakan pertama yang beliau tempuh adalah
memotivasi para penyairnya untuk menandingi para penyair
musyrik. Beliau kemudian membagi tugas kepada mereka
sesuai dengan kompetensi masing-masing. Mereka pun
mengikuti seruan Rasulullah saw dan melancarkan perang
informasi dan psikologis terhadap kaum kafir Quraisy.

Mereka pun mendendangkan bait-bait syairnya dengan

llustrasi para penyair pada zaman dahulu sedang
melakukan pertemuan.

baik dan berhasil melumpukan musuh-musuh mereka.

Islam. Ketika Amr bin Salim usai Rasulullah saw menyaksikan sendiri secara langsung peristiwa

mendendangkan syairnya, beliau tersebut dan mengatakan, “Aku memerintahkan Abdullah bin Rawahah

mengatakan, “Kamu akan ditolong, maka ia pun mendendangkan bait-bait syairnya dengan baik. Aku lalu

wahai Amr.” memerintahkan Ka’ab bin Malik dan ia pun mendendangkan bait-bait

Ketika syair menjadi salah syairnya dengan baik. Aku lalu memerintahkan Hassan bin Tsabit dan ia

satu sarana terpopuler dan pun mendengangkan bait-bait syairnya dengan memuaskan.”

penting dalam dunia informasi D Navif Ma Jika pernyataan bahwa
ketika itu dan kaum musyrikin r. Nayif Ma’ruf Rasulullah bukanlah penyair

mengeksploitasinya secara

itu sebagai aib bagi syair, sifat

membabi buta untuk menyerang ummi yang disandang oleh

Islam dan umat Islam serta Rasulullah saw tentunya menjadi

menyerang Rasulullah saw aib bagi dunia tulis-menulis.

dan para sahabatnya hingga

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW
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“Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu tidaklah pantas

e
3[ | )bu\
baginya. Al-Quran itu tidak lain hanyalah pelajaran dan Kitab yang jelas.” (Yaasiin [36]: 69)

Bantahan mengenai sifat syair dari Kitabullah dan bantahan
bahwa Rasulullah saw bukanlah seorang penyair bukan berarti syair
itu buruk dan mengabaikan kedudukannya sebagai salah satu sarana
kebahasaan untuk mengungkapkan isi hati di kalangan masyarakat
Arab zaman pada tersebut. Rasulullah saw adalah salah seorang
keturunan Arab sejati dan hidup dalam lingkungan mereka. Karena
itu, beliau memiliki hubungan erat dengan syair yang menyatukan
mereka. Diriwayatkan bahwasanya beliau bersabda, “Bangsa
Arab tidak akan meninggalkan syair hingga unta meninggalkan
derumannya.”

Hal ini menjelaskan bahwasanya Tuhan semesta alam
membersihkan Rasulullah saw dari perkataan syair untuk membantah
bahwa ia seorang penyair, bukan karena keburukan pada syair itu
sendiri.

Penulis al-Umdah, Ibnu Rastiq al-Qairani, berkomentar tentang
hal ini, “Kalaulah pernyataan bahwa Rasulullah saw itu bukan penyair
sebagai aib bagi syair, sifat ummi yang disandang oleh Rasulullah
saw tentunya menjadi aib bagi dunia tulis-menulis. Pernyataan ini
sangatlah jelas dan tidak seorang pun yang tidak memahaminya.”

Rumah ini adalah milik salah seorang penyair.

Meskipun Rasulullah saw
bukan seorang penyair dan
tidak bersyair, beliau sering
mendengarkan syair tertentu pada
masa Jahiliah, sebagaimana beliau
juga mendengarkan syair-syair
dari umat Islam. Beliau bahkan
memotivasi para sahabatnya
untuk menghapal syair yang
baik redaksi dan pengertian
yang dikandungnya, bahkan
memujinya, “Sesungguhnya, sastra
dapat menyihir dan di dalam syair
terdapat hikmah.” Hanya saja—
pada saat yang sama—Dbeliau
melarang periwayatan syair
yang menimbulkan kemarahan
dan mengagungkan kejahiliahan
bangsa Arab.

Adapula yang mengatakan
bahwasanya Rasulullah saw
tersentuh ketika mendengarkan
beberapa syair hingga mengikuti
ajakan penyairnya seketika. Amr
bin Salim pernah mendendangkan
bait-bait syairnya (syair Khuza’ah)
yang meminta pertolongan ketika
bani Bakr dan kaum Quraisy
menyerang mereka dengan
melanggar perjanjian yang telah

mereka sepakati dengan umat

Karikatur seorang penyair Arab.
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SYU’ARA™ AR-RASUL sAwW

bersyair, beliau sering mendengarkan syair.
2 g g

ikap Rasulullah saw terhadap
Spara penyair berkesesuaian
dengan apa yang terkandung
dalam Al-Qur’an mengenai seni
syair ini. Firman Allah tersebut
menyatakan bahwa Rasulullah saw
bukanlah seorang penyair dan
tidak seharusnya beliau begitu.
Meskipun demikian, orang-orang
musyrik menuduhnya sebagai pe-
nyair gila. Mengenai kondisi yang
dialami oleh kaum Quraisy terha-
dap Rasulullah saw ini, Allah swt

melukiskannya dalam firman-Nya,
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Potongan syair yang ditulis di atas nisan penyairnya.

SYU’ARA™ AR-RASUL SAW

DALAM MENYAMPAIKAN DAKWAH [SLAM DAN DALAM MEMATAHKAN KLAIM-KLAIM KEKAFIRAN yang
dilakukan oleh para penyair kafir, Rasulullah dibantu oleh para penyair beliau, di antaranya: Abdullah bin

Rawahah, Ka’ab bin Malik, dan Hassan bin Tsabit. Meskipun Rasulullah bukan seorang penyair dan tidak

Foto citra satelit kampung para penyair yang terletak di daerah Najd.

R O L BT AR ey

“Dan mereka berkata, ‘Apakah kami harus meninggalkan sesembahan kami karena seorang

penyair gila?’” (Ash-Shaaffat [37]: 36)

Allah swt lalu membantah tuduhan sesat mereka seraya
menjelaskan tentang kesesatan dan ketakutan mereka. Hal ini
LTI . "1 3..- sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,

5 //

ot Y{’ ol >z
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lor iy X XTI “Dan ia (Al-Quran) bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman

kepadanya.” (Al-Haaqqah [69]: 41)

Allah swt lalu menegaskannya kembali kepada mereka dalam
kesempatan yang lain,

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW

(Ls

dgylan

I

Aguye

i)

i)




G n

ASY-SYI'B ASY-SYAIMA®
(Syr's Unun/NamMma SEBUAH TEMPAT)
ASy-SYAIMA® BINTI AL-HARITS BIN ABDIL UZZA ADALAH PUTRI DARI HALIMAH AS-SA’DIYAH. Dia
ASy-5yI'B DAN ASy-5YU’B BERARTI JALAN DI PEGUNUNGAN. Bentuk jamaknya adalah asy-syi’ab. Kata ini adalah saudara persusuan Rasulullah saw. Dia membantu ibunya dalam mengasuh dan menjaga
disebutkan ketika membahas Perang Uhud. Rasulullah melewati asy-5yi’b Uhud melalui bibir [embah Rasululah saw.

menuju pegunungan dan persiapannya untuk berperang. Asy-Syi’b dapat dilihat dari tempat gugurnya
Hamzah dan dari pegunungan Ainain atau Ra’yul Ain.

Asy-Syaima‘ binti al-Harits bin Abdil Uzza adalah saudara
sepersusuan Rasulullah saw, yang membantu ibunya, Halimah

as-Sa’diyyah, mengasuh dan menjaga Rasululah saw.
Al-Asqgalani mengemukakan

bahwa asy-Syaima’ yang

membuat Rasulullah saw

menari ketika masih kecil.

Dr. Nayif Ma’ruf

4$, Foto medan Perang Uhud dari atas. Jalur Perang Uhud.

I{ata asy-syi’b dan asy-syu’b tujuh puluh dari mereka
berarti jalan di pegunungan. syahid. Di antara

Bentuk jamaknya adalah asy-syi’ab. mereka yang syahid y:

Kata ini disebutkan dalam adalah Hamzah :
as-Sirah an-Nabawiyyah karya bin Abi Thalib ra,
Ibnu Ishaq ketika mengemukakan  paman Rasulullah
tentang Perang Uhud yang terjadi saw.

pada bulan Syawal tahun ketiga Tepatnya

Hijriah. Dalam perang tersebut, tempat ini adalah

kaum Quraisy mengumpulkan ketika Rasulullah saw
seluruh tokoh terkemukanya melewati sebuah jalan di

hingga berakhir dengan kekalahan Uhud melalui bibir lembah menuju Makam Hamzah bin Abdil Muththali ra

umat Islam dan menyebabkan pegunungan dan persiapannya untuk berperang.
Asy-Syi’b masih dapat dikenal hingga masa sekarang dan dapat

Hamzah bin Abi Thalib, dilihat dari tempat gugurnya Hamzah dan dari pegunungan Ainain

paman Rasulullah, syahid dalam

atau Ra’yul Ain melalui Pegunungan Uhud hingga tepi Qanat Yaman

llustrasi Asy Syaima’ saudara sepersusuan Nabi saw

Perang Uhud. dan di dalamnya terdapat al-Mihras.

Asy-Syaima’ adalah orang yang pernah membuat

Dr. Muhammad Abdurrahman al-Mara’syali Rasulullah saw menari ketika masih kecil.

Qa’ Qa‘qaran dari sisi lain

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW
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(NAMA SEBUAH DAERAH)

SECARA UMUM, SYAM ADALAH DAMASKUS SAJA. Dalam konteks sejarah, Syam meliputi Syiria, Yordania,
Lebanon, Palestina, dan Liwa* Alexandria. Umat Islam menaklukkan Syam kali pertama pada masa

Rasulullah saw dalam Perang Mu " tah. Penaklukan kedua, yaitu penaklukan Syam secara keseluruhan,
terjadi pada masa kekhalifahan Umar ibnu al-Khaththab dalam Perang Yarmuk.

& S il ® ol
Panorama kota Amman ibukota Yordania tampak
bangunan Closseum peninggalan Romawi.

ata asy-syam ini di-mudzakkar-
Kkan dan di-muannats-kan. Di-
katakan rajul sya miyy dan syaam.
Mengenai akar katanya, terdapat
dua pendapat. Bisa jadi kata ter-
sebut berakar dari kata al-yadd
asy-sya umi, yaitu tangan sebelah
kiri. Bisa jadi berasal dari kata asy-
syaum. Adapula yang berpendapat
selainnya.

e -W\‘_'ﬂ,a'h' Y .
Mesjid dinasti Umayyah yang menjadi simbol kota
Damaskus.

Kota-kota utama Syam adalah al-
Quds asy-Syarif, Damaskus, Beirut,

Halb, Trablus, al-Ladziqiyah, Haifa,
Yafa, dan lainnya.

ASY-SyAMm

Kata asy-syam ini disebutkan dalam beberapa tempat atau
pembahasan dalam as-Sirah an-Nabawiyyah. Dalam hal ini, asy-Syam
mempunyai tiga istilah berikut.

1. Asy-Syam dalam tradisi bangsa Arab, yang berarti segala sesuatu
yang berada di sebelah kiri atau di utara.

2. Asy-Syam dalam pandangan masyarakat umum, yaitu Damaskus saja.

3. Asy-Syam dalam konteks sejarah yang meliputi Syiria, Yordania,

Lebanon, Palestina, dan Liwa' Alexandria.

vKot'a Lebanon yan_c; sanga; eksotis.r

Umat Islam memasuki Syam kali pertama pada masa Rasulullah
saw dalam Perang Mu'tah pada bulan Jumadil Akhir tahun kedelapan
Hijriah untuk melawan Romawi dan koalisi mereka dari al-
Ghassasinah.

Mereka menaklukkan wilayah Syam secara keseluruhan pada
masa kekhalifahan Umar ibnu al-Khaththab ra. Di antara peperangan
yang terpopuler di Syam adalah Perang Yarmuk.

Wilayah Syam pada masa sekarang termasuk wilayah yang ramai
di antara wilayah-wilayah Arab yang lain. Kota-kota utamanya adalah
al-Quds asy-Syarif (yang dijajah oleh kaum Zionis Israel pada tahun
1948 M), Damaskus, Beirut, Halb, Trablus, al-Ladziqiyah, Haifa, Yafa,
dan lainnya.

Dr. Muhammad Abdurrahman al-Mara’syali

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW

ASY-SYI'B

(SYI'B ALI/NAMA SEBUAH TEMPAT)

ASy-SyrB (Syr'B ALl ADALAH TEMPAT KAUM QURAISY MELAKUKAN BLOKADE atau embargo terhadap bani
Hasyim pada permulaan dakwah lslam. Saat itu, tempat itu dinamakan Syi’b Abi Thalib kemudian Syi’b
bani Hasyim dan pada masa sekarang dikenal dengan Syi’b Ali. Di tempat inilah Rasulullah dan Ali bin

Abi Thalib dilahirkan.

Foto wilayah al-Qasyasyiyah, diambil pada tahun 1966.

saw dan Ali bin Abi
Thalib ra dilahirkan.
Tempat ini berada

sy-Syi’b yang dimaksudkan

Aadalah tempat kaum Quraisy
melakukan blokade atau embargo
terhadap bani Hasyim pada per- di arah terbitnya
mulaan dakwah Islam. Selanjutnya, matahari jika dilihat
mereka menulis sebuah kesepa- dari Masjidil Haram,
katan yang merugikan umat Islam. tepatnya terletak
Asy-Syi’bi ini ketika itu dinamakan
Syi’b Abi Thalib kemudian Syi’b

bani Hasyim dan pada masa seka-

antara Pegunungan
Abu Qubais dan Syi'b
Amir. Airnya menuju

rang dikenal dengan Syi’b Ali. al-Qasyasyiyah. Syi'b

Tempat dilahirkannya Rasulullah saw, asy-Syi'ib Ali.

Di tempat inilah Rasulullah ini banyak disebutkan

dalam sejarah al-

Asy-Syi’ib Ali adalah
tempat Rasulullah dan Ali bin

Azraqi dengan nama Syi’b Abu Yusuf.

Abi Thalib dilahirkan. Dr. Muhammad Abdurrahman al-Mara’syali

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW
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ASY-SYAZHAH

o

ASY-SYAZHAH ADALAH PERMULAAN LEMBAH AL-QANAT. Asy-Syazhah dan Qanat pada masa sekarang

SYAMAH

(NAMA SEBUAH PEGUNUNGAN)

ASY-SYAZHAH

(NAMA SEBUAH TEMPAT)

SYAMAH MERUPAKAN SEBUAH PEGUNUNGAN DEKAT MAKKAH yang berdampingan dengan Pegunungan

dinamakan Lembah al-Uyun.

Azy—Syazhah adalah permulaan
embah al-Qanat. Apabila

melewati Sadd al-Aqul, lembah
ini dinamakan asy-Syazhah, yang
merupakan seluruh tempat yang
membentang hingga mendekati
Uhud. Dinamakan Qanat, yang
merupakan tempat yang memben-
tang hingga berkumpul di al-Aqigq
dan Thahan, yang mana tempat ini
kemudian dinamakan Idham.
Semua ini merupakan
penamaan klasik yang hampir
tidak dikenal pada masa sekarang
sebab asy-Syazhah dan Qanat
pada masa sekarang dinamakan
Lembah al-Uyun, sedangkan
bagian atasnya

dinamakan al-Aqul. Apabila
Anda menyatukan lembah-
lembah al-Madinah al-
Munawwarah, semuanya
dinamakan al-Khalil. Apabila
sampai ke al-Jisr yang berada
dekat Mudhabb Mukhith,
lembah al-Hamdh dinamakan
al-Bahr.

Dr. Muhammad Abdurrahman

al-Mara’syali

Gabungan seluruh
lembah al-Madinah al-

Munawwarah dinamakan
al-Khalil.

Lembah al-Aqul yang berbatasan dengan Lembah al-Uyun.

Lokasi asy-Syazhah.

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW

Thufail. Nama ini disebutkan dalam perkataan Bilal bin Rabah ketika wabah penyakit tha’un menyerang

Madinah.

ata asy-syamah berarti warna
Kyang berbeda dengan yang
lain; sedikit dari yang banyak.

Syamah merupakan sebuah
pegunungan dekat Makkah
yang berdampingan dengan
Pegunungan Thufail.

Kata ini disebutkan dalam
perkataan muadzin Rasulullah
saw Bilal bin Rabah ketika
terjadi wabah penyakit Tha’un
yang menyerang Madinah al-
Munawwarah.

Bilal bin Rabah ra menderita
penyakit ini setelah berhijrah
ke Madinah. Sayyidah Aisyah
ra memohon kepada Rasulullah

Asy-syamah berarti warna
yang berbeda dengan warna

yang lain; sedikit dari yang

Wilayah Juhfah masa kini.

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW

saw agar memindahkan wabah tersebut dari Madinah ke al-Juhfah
setelah mendengar berita tentang penyakit yang diderita oleh Bilal
bin Rabah. Beliau lalu berdoa, “Ya, Allah! Sesungguhnya, kekasih-Mu
Ibrahim berdoa untuk Makkah. Aku adalah hamba-Mu dan utusan-Mu
berdoa untuk Madinah.Ya, Allah! Bersihkanlah ia dan limpahkanlah
kecintaan kami kepadanya sebagaimana Engkau limpahkan kecintaan
kami kepada Makkah.Ya, Allah! Berkahilah mereka dalam mud dan

sha’ (timbangan dan takaran) mereka serta pindahkan penyakitnya ke
Khaibar atau al-Juhfah.” Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan dalam
sebuah hadits al-Muttafaq ‘alaih.

Dr. Muhammad Abdurrahman al-Mara’syali

Pegunungan di as-Sabhil.
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(NAMA SEBUAH LEMBAH) (NAMA SEBUAH TEMPAT)

SYANAR ADALAH NAMA SEBUAH LEMBAH. Nama Syanar disinggung ketika membahas serangan al-Hunaid KETIKA RASULULLAH DAN PASUKAN ISLAM MENUJU UHUD, sampailah mereka di daerah asy-Syauth yang
terhadap Dihyah bin Khalifah al-Kalbi. Lembah ini masuk wilayah al-Khuwaithat. terletak antara Madinah dan Uhud. Di tempat inilah Abdullah bin Ubay bin Salul dan kaum munafik

melakukan desersi. Asy-Syauth terletak antara Lembah Qanat dan Madinah.

Kata asy-syauth mengandung
pengertian al-adw, yang berar-

ti lari. Ada pula yang berpendapat
lain.

Kata ini disebutkan oleh
Ibnu Ishaq dalam as-Sirah an-
Nabawiyyah-nya ketika membahas

tentang Perang Uhud. Ketika

Makam Dihyah bin Khalifah al-Kalbi.

Rasulullah saw bergerak ke Uhud =
. . . Wilayah Lembah Qanat.
pada tahun ketiga Hijriah hingga

anar, al-Hunaid menyerang Dihyah bin sampai di daerah asy-Syauth yang  bersama sepertiga pasukan umat Islam yang rela mengkhianati

Khalifah al-Hunaidi bin Ush dan putranya terletak antara Madinah dan Uhud, Rasulullah saw dan umat Islam. Itulah kebiasaan orang-orang munafik
$ Ush ibnu al-Hunaid adh-Dhul’ayyan. Abdullah bin Ubay bin Salul yang  hingga sekarang ini. Abdullah bin Ubay bin Salul memilih kembali ke
Judzam meliputi wilayah sekitar Tabuk. Adh'thh adalah salah satu suku dari merupakan pemimpin orang- Madinah al-Munawarah.
Judzam. orang munafik dan kelompoknya, Asy-Syauth terletak antara Lembah Qanat dan Madinah,

I{ata syanar ini disebutkan . .
dalam as-Sirah an-Nabawivvah Wilayah Judzam meliputi area seputar melakukan pengkhianatan tepatnya berada di sebelah timur as-Sabkhah, di bawah al-Harrah
] VY Tabuk dan ke dua arah baratnya (barat dan barat laut) hingga Sahil asy-Syarqgiyah. Di sanalah
ketika membahas tentang seran- al-Bahr (nama tempat). tompat berlangsungnya lomba

gan al-Hunaid terhadap Dihyah
bin Khalifah al-Kalbi, “Ketika
mereka berada di

Syanar tidak dikenal pada masa sekarang. Di dalam as-Sirah pacuan kuda. Barangkali nama

an-Nabawiyyah terdapat beberapa teks yang menyebutkan kata ini mempunyai hubungan

sayyar dan terkadang syar, yaitu sebuah lembah yang masih populer.

sebuah lembah dengannya.

Keduanya masuk wilayah al-Khuwaithat. Pegunungan Syar ini Nama asv-Svauth hamoir
bernama Sy- y-oy P

dapat dilihat dari Dhabbah, yaitu sebuah negeri yang tidak dikenal pada masa

terkenal. Hanya saja ia jauh darinya di pedalaman. sekarang.

Dr. Muhammad Abdurrahman al-Mara’syali Dr. Muhammad Abdurrahman

al-Mara’syali
Wilayah Judzam meliputi
area seputar Tabuk dan ke arah

Abdullah bin Ubay

barat dan barat laut hingga Sahil bin Salul adalah pemimpin

al-Bahr.

orang-orang munafik.

Sebuah bangunan di Kota Sahil al-Bahr.

ol 111

Foto satelit lokasi al-Harrah asy-Syarqiyah.

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW
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hingga aku dapat menginformasikan kepada kalian tentang Isa dari
Tuhanku.” Keesokan harinya, turunlah firman Allah,

SYANUKAH

(NAMA SEBUAH TEMPAT)
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KETIKA MENUJU BADAR, RASULULIAH DAN PASUKA [SLAM MELEWATI AS-SAYALAH kemudian melalui celah
antara dua gunung di ar-Rauha kemudian melalui Syanukah. Syanukah merupakan saluran air yang besar

yang mengalir ke ar-Rauha secara langsung dari arah utara dari Pegunungan al-Faggarah.
Peta wilayah Najran.

Rasulullah saw atas pilihan mereka
ini. Dengan demikian, mereka

melakukannya.

Dari sikap dan kebijakan
Sayrahbil bin Wadda’ah ini, dapat
“Sesungguhnya, perumpamaan (penciptaan) Isa bagi Allah, seperti (penciptaan) Adam. kita lihat bahwa ia adalah sosok
Dia menciptakannya dari tanah, kemudian Dia berkata kepadanya, Jadilah!’ Maka jadilah yang cerdas dan pandaj_, dan
sesuatu itu. Kebenaran itu dari Tuhanmu, karena itu janganlah engkau (Muhammad) termasuk merupakan tokoh terkemuka
orang-orang yang ragu. Siapa yang membantahmu dalam hal ini setelah engkau memperoleh  di antara kaumnya_ Akan tetapi,
ilmu, katakanlah (Muhammad), ‘Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, ketika kebenaran itu datang

Istri-istri kami dan istri-istri kamu, kami sendiri dan kamu juga, kemudian marilah kita ber-

kepadanya dan juga kepada

mubahalah agar laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta.”” (Ali Imran [3]: para sahabatnya mengena_i Isa

Daerah ar- Rauha yang dikelilingi pegunungan.

59—61) dalam pandangan Islam, ia lebih

memilih dunia daripada akhirat.

Kata syanukah ini disebutkan merupakan sebuah pegunungan.”

Para anggota delegasi tersebut menolak ketetapan yang telah ketika membahas tentang

Ia lebih senang menjual akhirat Ibnu Ishaqg mengatakan, “Syanukah

diturunkan oleh Allah swt tersebut. Keesokan harinya, Rasulullah untuk mendapatkan kenikmatan perjalanan Rasulullah saw ke Badar adalah jalan yang lurus dan rata

saw menawarkan kepada mereka untuk ber-mula’anah (saling dunia yang fana. Sikap dan pada tahun kedua Hijriah. Beliau hingga azh-Zhubyah.”

mengutuk) yang ketika itu disaksikan oleh al-Hasan dan al-Husain kebijakan inilah yang tidak melewati as-Sayalah kemudian

yang berada di balik beludrunya, di samping Fathimah yang juga ikut Dr. Muhammad Abdurrahman al-

llustrasi delegasi dari Najran sedang berkumpul dan

menyaksikan mula’anah mereka.

Syarahbil berkata kepada para sahabatnya, “Kalaulah lelaki ini

seorang nabi yang diutus dan mengajak ber-mula’anah dengan kita,

tiada yang tersisa dari
diri kita di muka bumi ini
sedikit pun, baik rambut

musnah.”

Akhirnya mereka
bersepakat untuk tidak
ber-mula’anah dengan

Mereka diwajibkan
berdiskusi.

membayar upeti kepada

maupun kuku, kecuali akan

Rasulullah saw dan memilih
kembali ke negeri mereka.

boleh kita teladani. Seseorang
harus memikirkan kebaikan
yang dilakukannya dan dapat
menentukan pilihan yang terbaik
dengan mengharapkan rahmat
Allah di dunia dan akhirat.

Dr. Hannan Qarquti

Syarahbil bin Wadda’ah
dan rombongannya adalah

orang-orang yang diajak oleh

Rasulullah untuk ber-mula’anah
(ber-mubahalah).

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW

melalui celah antara dua gunung di

ar-Rauha kemudian melalui Syanu-
kah.
Syanukah merupakan saluran

Mara’syali

air yang besar yang mengalir ke
ar-Rauha secara langsung dari
arah utara dari Pegunungan al-
Fagqgarah.

Yaqut mengatakan, “Syanukah

MenurutYaqut, Syanukah adalah
sebuah pegunungan, sedangkan
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Pegunungan al-Fagqarah.

adalah jalan yang lurus dan rata

hingga azh-Zhubyah.
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ASY-SYAQQ

(NAMA SEBUAH BENTENG)

Aguye

)

ASY-SYAQQ ADALAH SALAH SATU BENTENG DI IKHAIBAR MILIK KAUM YAHUDI. Sekarang, nama asy-Syaqq
diganti dengan Baldah asy-Syuraif. Nama ini disinggung dalam pembahasan Perang Khaibar.

ekarang, nama tempat ini
Sdiganti dengan nama Baldah
asy-Syarif, sebuah pangkalan di
Khaibar. Lihatlah kembali materi
“Hishn” dan “al-Wathih” ketika
terjadi penaklukan Khaibar.

Dr. Muhammad Abdurrahman al-

Mara’syali
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Sumur yang digali dengan pedang Imam Ali ra
di sekitar benteng Khaibar.
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Khaibar adalah sebuah
wilayah di Jazirah Arab yang
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Wilayah Khaibar yang difoto dari satelit.

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW

dahulu dikuasai oleh kaum
Yahudi dan terdapat beberapa
benteng milik mereka.

SYARAHBIL BIN WADDA’AH

SYARAHBIL BIN WADDA’AH

SYARAHBIL BIN WADDA’AH BERASAL DARI KAUM KRISTEN /NAJRAN. la merupakan salah seorang anggota
delegasi dari Najran yang menghadap Rasulullah saw di Madinah al-Munawwarah. Ketika Rasulullah
menyampaikan Islam kepadanya, ia menolak untuk memeluk Islam. Ketika R asulullah mengajaknya ber-
mula’anah, ia pun menolaknya karena khawatir akan akibat yang ditimbulkannya.

yarahbil bin Wadda’ah disebut
S juga dengan Abu Maryam.Ia
berasal dari kaum Kristen Najran.
Ia terkenal dengan kecerdasan dan
kepandaiannya dalam mengemu-
kakan pendapat dan merupakan
tempat berkonsultasi dan sandaran
kaumnya ketika mengalami berba-
gai kesulitan.

Syarahbil merupakan salah
seorang anggota delegasi
dari Najran yang menghadap
Rasulullah saw di Madinah al-
Munawwarah.

Ketika surat Rasulullah saw
sampai kepada Uskuf Najran yang

Lembah Najran yang tampak hijau.

menyerukan kepada mereka untuk
masuk Islam, sang uskup lalu Sang uskup bertanya, “Wahai, Abu Maryam! Bagaimana

menyerahkannya kepada Syarahbil pendapatmu?”

dan ia pun membacanya.

Syarahbil menjawab, “Kami telah mengetahui janji Allah kepada
Ibrahim pada keturunannya, Ismail, tentang kenabian. Tidak
seorang pun yang dapat memastikan bahwa dia inilah lelaki yang
dimaksudkan itu. Aku sendiri tidak mempunyai pengetahuan tentang
kenabian. Kalaulah masalah tersebut adalah salah satu urusan dunia,
tentulah aku akan berkonsultasi denganmu mengenai pendapatku
dan aku berijtihad untukmu.”

Di kalangan mereka terdapat beberapa pendapat yang sama
dari kalangan tokoh-tokoh terkemuka. Mereka bersepakat untuk
mengirim sebuah delegasi dari Najran untuk menghadap Rasulullah
saw. Syarahbil bin Wadda’ah adalah seorang dari anggota delegasi
tersebut.

Ketika mereka bertemu dengan Rasulullah saw dan menanyai
beliau mengenai pendapatnya tentang Isa bin Maryam as, beliau
menjawab, “Aku belum mempunyai pendapat sama sekali hingga hari

llustrasi pendeta Arab Kuno. ini tentangnya. Karena itu, hendaklah kalian bermalam beberapa lama

Ensiklopedi Sirah Nabi Muhammad SAW
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